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Editorial Office :

Keberadaan pondok pesantren yang semakin dicari oleh
masyarakat menjadikan prospek perekonomian tentu saja
dapat dikembangkan didalamnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak keberadaan perbankan
syariah untuk mendukung perekonomian di pondok
pesantren dan memberikan jawaban terhadap tantangan
integrasi perbankan syariah pada pondok pesantren.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Systematic ~ Literature ~ Review  (SLR)  untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan hasil
penelitian yang relevan dengan topik yang diteliti. Hasil
penelitian mengarahkan pada benang merah bahwa bank
syariah dan pesantren memiliki potensi untuk
memberikan dampak yang besar terhadap literasi
keuangan dan keterampilan pengambilan keputusan di
pondok pesantren, utamanya dalam kerjasama
pengembangan perckonomian. Kemudian, kolaborasi
antara keduanya juga memberikan manfaatn bagi setiap
pihak yang terlibat. Dengan demikian penting untuk tetap
menjaga kerjasama antara perbankan syariah dan pondok
pesantren. Harapannya, integrasi keduanya dapat terus
mendukung perekonomian baik di dalam pondok
pesantren maupun masyarakat secara luas
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1. PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
tradisional lahir dari produk sejarah yang telah
menyatu dan memiliki hubungan yang tidak bisa
dipisahkan dengan kehidupan masyarakat dalam
pondok. Pesantren di Indonesia merupakan lembaga
yang telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam masyarakat Muslim Indonesia. Sejarah
mencatat peran pengembangan agama kerap
diperankan oleh lembaga pesantren secara
berkesinambungan dan telah banyak memberikan
kontribusi dalam kehidupan masyarakat Islam
(Zuhirsyan, 2018).

Berbagai sumber daya yang ada di dalam pesantren
adalah modal sosial yang besar dalam kegiatan
memainkan perannya sebagai lembaga yang bertugas
dan bertanggung jawab untuk melahirkan individu-
individu islami yang mampu menjawab berbagai
tantangan zaman. Pesantren sama dengan institusi
pendidikan memiliki asrama, ruang kelas, ruang guru
dibangun terlebih dahulu baru kemudian mencari
pelajar atau bahkan pendirian institusi itu
berorientasikan untuk mendapatkan keuntungan
melalui pengembangan ekonomi syariah(Fajar &
Manajemen, 2022). Usaha mandiri yang dirintis dan
dikembangkan pesantren sejatinya diorientasikan
seluruhnya bagi kemaslahatan pesantren dan
masyarakat, melalui kegiatan wirausaha diharapkan
menjadi lembaga yang rahmatan lil ‘alamiin konsistn
sebagai lembaga pendidikan, agent of change dan
memberi dampak yang positif bagi santri(Ilma
Ahmad et al., 2024).

Keberadaan pesantaren memberi solusi
kemaslahatan perekonomian bagi umat Islam dalam
hal keberhasilan kemandirian ekonomi melalui
pengembangan ekonomi syariah. Kemandirian
pesantren melalui pengembangan bisnis berbasis
syariah memiliki andil yang sangat urgent untuk
kemajuan pendidikan pesantren (Imanto et al., 2021).
Ketika bisnis pesantren berhasil, maka pesantren bisa
memberi dukungan dana terhadap santri-santriwati
mereka untuk melakukan kegiatan yang edukatif
yang kemudian secara perlahan mempengaruhi dan
membentuk kreatifitas serta keperibadian santri yang
mencari ilmu di pesantren (Noor, 2011).

Kondisi tersebut juga mengindikasikan bahwa dunia
pesantren memiliki respon yang sangat tinggi
terhadap perubahan zaman. Jadi, sesungguhnya
pesantren adalah lembaga sosial dan pendidikan
yang dapat menjadi pilar pemberdayaan santri
melalui bisnis berbasis syariah (Imanto et al., 2021).
Meski demikian, harus diakui belum semua potensi
besar yang dimiliki pondok pesantren terkait dengan
kontribusi pesantren dalam pemecahan-pemecahan
masalah ekonomi umat. Sehingga diperlukan adanya
pergerakan dari pesantren itu terkait dengan
pemberdayan  manjaemen ekonomi  pondok
pesantren berbasis syariah(Maulana & Al Azhar,

2023). Sehingga pesantren dapat berkontribusi dalam
pemecahan masalah ekonomi umat pada umumnya,
serta mensejahterakan pondok pesantren itu sendiri
pada khusunya, serta masyarakat sekitarnya.
Kemandirian pesantaren memang sangat dibutuhkan
melalui pemberdayaan ekonomi syariah (Syakur,
2011).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan
masif, baik dari akademis maupun dalam praktek
masyarakat di lapangan(Ilma Ahmad et al., 2024).
Dari data statistik perbankan syariah yang diambil
dari data Otoritas Jasa keuangan (OJK) yang
memberikan data perbankan syariah di Indonesia per
Januari 2021 tercatat sebanyak 15 Bank Umum
Syariah (BUS) yang tersebar di Indonesia dan
terdapat sebanyak 20 Bank yang membuka Unit
Usaha Syariah (UUS) yang memiliki banyak 2.068
kantor yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia
(Syakur, 2011).

Perbankan  syariah ~ memberlakukan  sistem
pembayaran atau penerimaan bunga (riba) dilarang,
karena dianggap eksploitatif dan tidak adil. Sebagai
gantinya, bank-bank Islam beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil dan bagi risiko, di mana
keuntungan dan kerugian dibagi antara bank dan
nasabah. Pendekatan etis terhadap perbankan ini
bertujuan untuk mempromosikan keadilan sosial dan
keadilan dalam transaksi keuangan, sejalan dengan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam (Nur et al.,
2019).

Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ini,
perbankan syariah bertujuan untuk mendorong
stabilitas ekonomi dan pembangunan dengan tetap
menjunjung tinggi standar etika. Selain itu,
perbankan syariah menekankan transparansi dan
akuntabilitas dalam transaksi keuangan, serta
pentingnya berinvestasi secara etis dan menghindari
industri yang dianggap berbahaya atau tidak etis
(Zuhirsyan, 2018). Secara keseluruhan, perbankan
syariah memberikan alternatif bagi perbankan
konvensional yang berakar pada nilai-nilai etika dan
moral, menciptakan  sebuah  sistem  yang
dimaksudkan untuk memberi manfaat bagi individu
dan masyarakat secara keseluruhan(Nasiruddin et al.,
2021).

Sebagai  contoh, bank-bank  Islam  tidak
membebankan bunga atas pinjaman, melainkan
terlibat dalam perjanjian bagi hasil dengan nasababh,
sehingga mendorong distribusi kekayaan yang lebih
adil. Selain itu, bank-bank Islam sering menawarkan
opsi investasi yang bertanggung jawab secara sosial,
seperti berinvestasi pada proyek-proyek yang
bermanfaat bagi masyarakat atau mendorong
kelestarian lingkungan (Fajari, 2020; Syakur, 2011).
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Pondok pesantren memainkan peran penting dalam
perkembangan perbankan syariah di Indonesia.
Lembaga-lembaga ini tidak hanya menyediakan
pendidikan tentang prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran
Islam, namun juga berfungsi sebagai pusat kegiatan
ekonomi dan transaksi keuangan di dalam komunitas
Muslim (Ahyar, 2018). Memahami peran perbankan
syariah dalam perekonomian pondok pesantren
sangat penting untuk menganalisis dampak lembaga-
lembaga ini terhadap pembangunan ekonomi lokal
dan nasional. Dengan mempelajari praktik dan
prinsip-prinsip perbankan syariah di pondok
pesantren, para peneliti dapat memperoleh wawasan
yang berharga tentang bagaimana lembaga-lembaga
ini  berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
stabilitas sistem keuangan syariah (Noor, 2011).

Pengetahuan ini juga dapat membantu para pembuat
kebijakan dan ekonom dalam menyusun strategi
untuk mengintegrasikan lebih lanjut praktik-praktik
perbankan syariah ke dalam sektor keuangan
umum(Shiddiq et al., 2022). Selain itu, dengan
mengkaji kegiatan ekonomi di dalam pondok
pesantren, para peneliti dapat lebih memahami
bagaimana lembaga-lembaga ini berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat Muslim secara
keseluruhan dan dampaknya terhadap perekonomian
yang lebih luas. Secara keseluruhan, studi tentang
perbankan syariah di pondok pesantren memainkan
peran penting dalam membentuk masa depan
keuangan syariah dan pembangunan ckonomi di
negara-negara berpenduduk mayoritas
Muslim(Umam & Nasiruddin, 2021).

Adapun sebagai batasan dalam penelitian ini,
terdapat empat pertanyaan penclitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana dampak keberadaan perbankan
syari’ah terhadap aktivitas perekonomian di
pondok pesantren?

2. Bagaimana tantangan dan kesempatan yang
dihadapi oleh perbankan syariah untuk
mendukung perekonomian di  pondok
pesantren?

Theoretical Underpinning
Pertumbuhan Perbankan Syari’ah di Indonesia

Perbankan syariah di Indonesia memiliki sejarah
yang panjang, dimulai sejak tahun 1960-an ketika
bank syariah pertama, Bank Muamalat Indonesia,
didirikan. Sejak saat itu, industri ini telah mengalami
pertumbuhan yang signifikan, dengan sejumlah bank
dan lembaga keuangan syariah yang beroperasi di
Indonesia. Perkembangan perbankan syariah di
Indonesia telah didukung oleh pemerintah, yang
telah menerapkan berbagai kebijakan dan peraturan
untuk mempromosikan industri ini(Budi Santoso et
al., 2024). Selain itu, meningkatnya permintaan akan

produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan
Syariah di kalangan masyarakat Muslim juga
berkontribusi terhadap pertumbuhan perbankan
syariah di Indonesia (Nugraha et al., 2021).

Salah satu faktor kunci yang mendorong ekspansi
perbankan syariah di Indonesia adalah meningkatnya
kesadaran dan penerimaan prinsip-prinsip keuangan
syariah di kalangan masyarakat. Dengan semakin
banyaknya masyarakat yang teredukasi mengenai
manfaat dari perbankan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Syariah, mereka semakin memilih bank-bank
Syariah daripada bank konvensional (Rahayu, 2016).
Tren ini diperkirakan akan terus berlanjut di masa
depan, karena sektor perbankan syariah di Indonesia
terus berinovasi dan menawarkan produk dan
layanan yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan
nasabah yang terus berkembang. Secara keseluruhan,
masa depan perbankan syariah di Indonesia terlihat
cerah, dengan dukungan pemerintah yang
berkelanjutan dan permintaan yang kuat akan solusi
keuangan yang sesuai dengan Syariah yang
mendorong pertumbuhan di industri ini(Hidayati et
al., 2021).

Etika Kerjasama Perbankan Syari’ah dengan
Pondok Pesantren

Perbankan syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang berpedoman utama kepada Al
Quran dan Hadist. Untuk memastikan penerapan
prinsip-prinsip syariah dalam operasional perbankan
syariah, terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS)
yang bertugas memantau kepatuhan penerapan
prinsip syariah. Etika dalam perbankan syariah dan
pondok pesantren dapat dikaitkan dengan prinsip-
prinsip syariah yang mengedepankan keadilan,
transparansi, dan etika (Sulistiani et al., 2019).

Fairness (keadilan) dalam perbankan syariah, prinsip
ini diterapkan dengan melindungi hak pemegang
saham dan memastikan perlakuan yang adil,
kesetaraan mengajarkan setiap muslim harus
menjadi penegak keadilan dan saksi yang adil, bagi
hasil dalam perbankan syariah merupakan penerapan
dari figih mualamah. Bagi hasil di perbankan syariah
dapat mensejahterakan rakyatnya agar tidak terjerat
dengan riba di bank konvensional (M. Shidiq
Mukmin, 2023).

Method

Metodologi untuk penelitian ini akan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
metode Systematic Literature Review (SLR). Metode
ini merupakan metode penelitian yang dilakukan
secara  sistematis  untuk  mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan hasil penelitian yang
relevan dengan topik tertentu. SLR bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik dan
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menyediakan fakta yang komprehensif, berimbang,
dan konklusif (Triandini et al.,, 2019). Desain
penelitian  yang  komprehensif  ini  akan
memungkinkan pemeriksaan menyeluruh terhadap
peran perbankan syariah untuk mendukung
perekonomian di pondok pesantren.

Result and Discussion

Dampak keberadaan perbankan syari’ah
terhadap aktivitas perekonomian di pondok
pesantren

Kolaborasi antara bank syariah dan pondok
pesantren mendorong inklusi keuangan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat

Kerangka hukum dan peraturan yang mengatur
perbankan syariah telah memainkan peran penting
dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perluasan
industri ini di Indonesia. Bank-bank syariah telah
mampu menyediakan berbagai pilihan pembiayaan
kepada pondok pesantren, yang pada gilirannya telah
memberikan dampak positif pada kegiatan ekonomi
mereka (Djakfar, 2010).

Kolaborasi antara bank syariah dan pondok
pesantren tidak hanya mendorong inklusi keuangan
di dalam masyarakat, namun juga berkontribusi
terhadap pemberdayaan ekonomi mereka secara
keseluruhan. Kemitraan ini telah memungkinkan
pondok pesantren untuk mengakses modal yang
sangat dibutuhkan untuk mendukung usaha bisnis
mereka dan menciptakan peluang untuk berkembang
(Yuhelmi et al., 2022). Sebagai hasilnya, banyak
pondok pesantren yang telah mampu memperluas
operasi mereka, meningkatkan pendapatan mereka,
dan meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan
yang mereka berikan. Keberhasilan kolaborasi ini
menyoroti potensi perbankan syariah dalam
mendorong pembangunan ckonomi dan
memberdayakan masyarakat yang terpinggirkan di
Indonesia(Ahmad et al., 2024).

Sebagai contoh, sebuah pondok pesantren di Jawa
Timur bermitra dengan sebuah bank syariah untuk
mendapatkan pinjaman guna membangun asrama
dan ruang kelas baru. Dengan tambahan dana
tersebut, pesantren dapat menampung lebih banyak
siswa dan menawarkan program pendidikan yang
lebih luas, yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas pendidikan dan menarik lebih banyak siswa
untuk mendaftar (Siregar, 2022).

Prospek masa depan untuk integrasi perbankan
syariah ke dalam praktik ekonomi tradisional
pondok pesantren cukup menjanjikan

Integrasi keduanya memberikan peluang unik untuk
pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan
di dalam komunitas-komunitas tersebut. Dengan

menggabungkan prinsip-prinsip keuangan syariah
dengan kerangka kerja pendidikan dan sosial
pesantren, pendekatan holistik untuk pemberdayaan
ckonomi dapat dicapai. Kolaborasi ini memiliki
potensi untuk tidak hanya mengentaskan kemiskinan
dan pengangguran, tetapi juga menumbuhkan rasa
kemandirian dan kewirausahaan di antara para santri
dan penghuni pesantren. Dalam jangka panjang,
integrasi perbankan syariah dapat meningkatkan
inklusi keuangan dan kesejahteraan masyarakat
marjinal di Indonesia (Abidah, 2013).

Selain itu, integrasi perbankan syariah di dalam
pesantren juga dapat mendorong praktik-praktik
keuangan yang beretika dan bertanggung jawab,
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini tidak
hanya menguntungkan individu-individu yang
terlibat, namun juga berkontribusi terhadap stabilitas
dan pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan(Habibi et al., 2024). Dengan
menyediakan akses terhadap layanan dan sumber
daya keuangan, pesantren dapat memainkan peran
penting dalam meningkatkan status sosial-ekonomi
masyarakat dan menciptakan masa depan yang lebih
berkelanjutan bagi generasi mendatang. Pada
akhirnya, kolaborasi ini memiliki potensi untuk
mendorong perubahan positif dan transformasi di
komunitas-komunitas  yang terpinggirkan  di
Indonesia, membuka jalan menuju masyarakat yang
lebih sejahtera dan inklusif (Abidah, 2013).

Sebagai contoh, sebuah pesantren di Indonesia dapat
bermitra dengan bank syariah lokal untuk
menawarkan pinjaman tanpa bunga kepada para
siswa untuk tujuan pendidikan, mempromosikan
literasi keuangan dan pinjaman yang bertanggung
jawab. Inisiatif ini tidak hanya memberdayakan para
siswa untuk mengejar pendidikan yang lebih tinggi,
tetapi juga menumbuhkan budaya pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan di masyarakat(Abidin
& Ilma Ahmad, 2023a).

Tantangan dan kesempatan yang dihadapi oleh
perbankan syariah untuk mendukung
perekonomian di pondok pesantren

Tantangan perbankan syariah dalam mendukung
perekonomian pesantren

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh perbankan
syariah dalam mendukung perekonomian pesantren
adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang
prinsip-prinsip keuangan syariah di kalangan
anggota masyarakat(Abidin & Ilma Ahmad, 2023b).
Hal ini dapat menghambat adopsi produk dan
layanan perbankan syariah. Namun demikian,
terdapat juga peluang untuk pertumbuhan dan
ekspansi di sektor ini, seperti meningkatnya
permintaan akan solusi keuangan yang beretika dan
bertanggung jawab secara sosial. Dengan menjawab
tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan peluang-
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peluang ini, bank-bank syariah dapat memainkan
peran penting dalam mendorong pembangunan
ckonomi yang berkelanjutan di dalam komunitas
pesantren (Fikriyah & Rahmawati, 2022).

Selain itu, membangun kemitraan dengan para
pemimpin pesantren dan para ulama untuk
mengedukasi masyarakat tentang manfaat perbankan
syariah dapat membantu meningkatkan kesadaran
dan penerimaan. Menawarkan produk keuangan
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan nilai-nilai
spesifik anggota pesantren juga dapat menarik lebih
banyak nasabah. Dengan secara aktif melibatkan
masyarakat dan memberikan transparansi dalam
operasionalnya, bank syariah dapat membangun
kepercayaan dan kredibilitas, sehingga semakin
mengukuhkan posisinya sebagai pemain kunci dalam
mendukung perekonomian pesantren. Pada akhirnya,
dengan mengatasi kendala-kendala tersebut dan
memanfaatkan potensi pertumbuhan, perbankan
syariah dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemakmuran ekonomi komunitas pesantren
(Jauhariyah & Setiawaty, 2023).

Sebagai contoh, bank syariah dapat menawarkan
rekening tabungan dengan fitur-fitur yang sesuai
dengan prinsip-prinsip agama anggota pesantren,
seperti bagi hasil dan bukan bunga. Selain itu,
membuat lokakarya edukasi tentang keuangan
syariah dan melakukan program penjangkauan di
komunitas pesantren dapat membantu meningkatkan
kesadaran tentang manfaat perbankan dengan
lembaga syariah(Roziq & Ilma Ahmad, 2024).

Tantangan perbankan syariah dalam mendukung
perekonomian pesantren

Penyesuaian produk dan layanan keuangan untuk
memenuhi kebutuhan dan keyakinan khusus anggota
pesantren, bank syariah dapat menarik lebih banyak
nasabah dan membangun kepercayaan di dalam
komunitas ini. Selain itu, dengan berinvestasi di
bidang teknologi dan memperluas kemampuan
perbankan  digital, bank-bank syariah dapat
menjangkau masyarakat yang lebih luas dan
menyediakan layanan yang nyaman dan mudah
diakses oleh  penghuni pesantren. Secara
keseluruhan, masa depan perbankan syariah di
komunitas pesantren terlihat cerah, dengan potensi
untuk mendorong pembangunan ekonomi dan
inklusi keuangan untuk semua (Ramadhani, 2022).

Dengan pertumbuhan dan kesuksesan perbankan
syariah yang berkelanjutan di komunitas pesantren,
terdapat potensi besar bagi lembaga-lembaga
keuangan ini untuk memberikan dampak positif
terhadap perekonomian secara keseluruhan(Syahni
& Nasirin, 2023). Dengan menawarkan solusi
keuangan yang berkelanjutan dan beretika, bank-
bank syariah dapat membantu mendukung usaha
kecil dan individu dalam mencapai tujuan-tujuan

keuangan mereka. Selain itu, dengan membina
hubungan yang kuat dengan para pemimpin dan
anggota pesantren, bank-bank syariah dapat semakin
memantapkan diri mereka sebagai mitra tepercaya di
masyarakat, yang mengarah pada kesuksesan jangka
panjang dan kemakmuran bagi semua pihak yang
terlibat (Nursiwan, 2023).

Sebagai contoh, bank syariah dapat memberikan
pinjaman berbunga rendah kepada usaha kecil lokal
yang dijalankan oleh anggota pesantren, yang
memungkinkan mereka untuk memperluas operasi
mereka dan menciptakan lebih banyak lapangan
kerja di masyarakat. Dengan berinvestasi pada
usaha-usaha dan individu-individu tersebut, bank
syariah dapat membantu merangsang pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi kemiskinan di komunitas
pesantren(Putro et al., 2022).

Rekomendasi upaya peningkatan sistem kerjasama
perbankan syariah dan pondok pesantren

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
peningkatan sistem kerjasama adalah menekankan
literasi keuangan di kalangan anggota pesantren,
mengembangkan produk dan layanan khusus yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, dan
membentuk kemitraan dengan organisasi lokal untuk
memberikan dukungan dan sumber daya(Shiddiq et
al., 2022). Dengan menerapkan strategi-strategi ini,
bank-bank syariah dapat melayani kebutuhan unik
komunitas pesantren dengan lebih baik dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi mereka
secara keseluruhan. Selain itu, memupuk budaya
kepercayaan dan transparansi melalui komunikasi
yang terbuka dan praktik-praktik yang beretika akan
membantu memantapkan peran perbankan syariah
sebagai sumber daya yang dapat diandalkan dan
bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat
(Muzdalipah & Mahmudi, 2023).

Pada akhirnya, dengan memprioritaskan pendidikan
dan inovasi keuangan, bank-bank syariah dapat
memberdayakan para anggota pesantren untuk
mengambil keputusan yang tepat mengenai
keuangan dan investasi mereka. Hal ini tidak hanya
akan  meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat, tetapi juga memperkuat hubungan
antara bank syariah dan institusi pesantren. Melalui
kolaborasi dan rasa saling menghormati, kedua belah
pihak dapat bekerja sama untuk mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan dan kemakmuran
bagi semua pihak yang terlibat (Abidah, 2013).

Sebagai contoh, bank syariah dapat bermitra dengan
pesantren untuk menawarkan lokakarya literasi
keuangan bagi para siswa dan anggota masyarakat,
mengajarkan mereka tentang  prinsip-prinsip
perbankan syariah dan bagaimana membuat
keputusan keuangan yang etis(Al Azhar et al., 2023).
Kolaborasi ini tidak hanya akan bermanfaat bagi para
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anggota pesantren dengan memberikan mereka
pengetahuan dan keterampilan yang berharga,
namun juga memperkuat reputasi bank syariah
sebagai lembaga yang terpercaya dan beretika di
masyarakat. Dengan bekerja sama seperti ini, kedua
belah pihak dapat berkontribusi terhadap
pembangunan  ekonomi  dan  kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan(Maulana & Al
Azhar, 2023).

Conclusion

Secara keseluruhan, kemitraan antara bank syariah
dan pesantren memiliki potensi untuk memberikan
dampak yang besar terhadap literasi keuangan dan
keterampilan pengambilan keputusan yang etis bagi
para siswa dan anggota masyarakat. Dengan
menawarkan lokakarya mengenai prinsip-prinsip
perbankan syariah dan praktik keuangan yang etis,
kedua belah pihak berupaya mencapai tujuan
bersama untuk mendorong pembangunan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Kolaborasi ini tidak
hanya bermanfaat bagi individu-individu yang
terlibat, namun juga meningkatkan reputasi bank
syariah sebagai lembaga yang terpercaya dan
beretika. Ke depannya, penting untuk terus membina
kemitraan ini dan memperluas inisiatif literasi
keuangan agar dapat memberikan dampak yang
berkelanjutan bagi masyarakat.
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